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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pembelajaran Al-Qur‟an yang di laksanakan di 

Pondok Yanbu‟ul Qur‟an mengedepankan adanya 

sistem sanad, setiap ustadz dan ustadzah pengajar Al-

Qur‟an di haruskan mempunyai sanad Al-Qur‟an yang 

runtut sampai kepada mbah KH. Arwani Amin, selaku 

pendiri Yanbu‟ul Qur‟an. 

Dalam pelaksanaan penetapan sistem sanad 

tersebut, Pondok Yanbu‟ul Qur‟an membagi ustadz dan 

ustadzah menjadi 2 kategori, kategori pertama bagi 

ustadz dan ustadzah alumni dari Pondok Yanbu‟ul 

Qur‟an, yang sudah pasti mempunyai sanad Al-Qur‟an 

yang menyambung sampai mbah KH. Arwani Amin. 

Kategori kedua, adalah ustadz dan ustadzah yang 

mempunyai sanad Al-Qur‟an mbah KH. Arwani Amin 

tapi tidak alumni dari Pondok Yanbu‟ul Qur‟an, akan 

tetapi ustadz atau ustadzah tersebut belajar dan 

menghafal Al-Qur‟an di luar pondok Yanbu‟ul Qur‟an, 

yang harus Pak Yai, Bu Yai atau Gus pondoknya 

mempunyai sanad Al-Qur‟an mbah KH. Arwani Amin. 

Sistem sanad dan cara pelaksanaan dari penetapan 

sistem sanad tersebut juga di berlakukan di semua unit 

cabang Yanbu‟ul Qur‟an, termasuk Pondok Tahfidh 

Putri Yanbu‟ul Qur‟an 2 Muria.  

Sangat amat penting adanya sanad keilmuan di 

zaman millenial sekarang ini, zaman dimana setiap 

orang bisa berkata apa saja tanpa adanya dasar yang 

valid, yang hanya di dasari dengan pemikiran dan 

keyakinan saja. Dengan adanya sanad keilmuan 

seseorang akan di akui kebenarannya, karena sanad 

adalah suatu tradisi di dalam agama Islam yang akan 

selalu di lestarikan dari zaman sahabat sampai 

sekarang. 

Urgensi dari adanya sistem sanad di zaman 

sekarang beberapa di antaranya adalah belajar ilmu 

yang berasal dari Allah, adanya keberkahan ilmu, 

mendapat ijazah sanad, dapat menolak keraguan, 
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adanya tanggung jawab keilmuan, dan bentuk dari 

kewaspadaan. 

 

B. Saran-Saran 

Kajian penelitian mengenai sanad Al-Qur‟an 

menjadi salah satu studi yang tidak pernah sepi dan 

tidak pernah berhenti di lakukan, dari waktu ke waktu 

studi sanad selalu menarik banyak perhatian bagi para 

pengkaji ilmu agama. Karena dengan adanya sanad di 

sebuah ilmu akan menjadikan ilmu tersebut menjadi 

keilmuan yang valid dan dipercaya.  

Penulis menyadari bahwa dari sebuah penelitian 

tidak terlepas dari kekurangan, kesalahan dan masih 

jauh dari yang di harapkan. Penulis juga sangat 

mengharapkan saran yang membangun bagi penelitian 

skripsi ini. Terakhir, penelitian ini di laksanakan dengan 

penuh kesungguhan. Semoga dapat bermanfaat bagi 

para pembaca dan dapat di jadikan referensi tambahan 

bagi penelitian selanjutnya. Semoga Allah senantiasa 

meridhoi setiap langkah. A>mi>n. 


